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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Kuesioner 
 

Kuesioner 
 

No. Identitas   :   
Nama    : 
Jenis Kelamin   : 
Umur     :              tahun 
Profesi    :   
Pendidikan terakhir  : 
Lama bekerja   :              tahun (sejak memiliki izin praktik) 
Lama bekerja bersama tim  :              tahun 

 

 
Assessment of Interprofessional Team Collaboration Scale (AITCS)-II 

 
“Mohon melingkari nilai yang paling mencerminkan bagaimana penilaian 
Anda saat ini dengan tim Anda dan Anda sebagai anggota tim bekerja 

atau bertindak dalam tim” 
 

 
A. Kemitraan (Partnership) 
No. Saat kami bekerja 

sebagai tim,  
semua anggota tim 
saya, … 

tidak 
pernah 

jarang kadang-
kadang 

sebagian 
besar 
waktu 

selalu 

1.  Melibatkan pasien dalam 
menetapkan tujuan 
perawatannya 

1 2 3 4 5 

2. Mendengarkan keinginan 
pasien saat menentukan 
proses perawatan yang 
dipilih oleh Tim  

1 2 3 4 5 

3. Bertemu dan 
mendiskusikan perawatan 
pasien secara teratur 

1 2 3 4 5 

4. Mengkoordinasikan  pelayanan kesehatan dengan kondisi sosial :  
a.   Keuangan 1 2 3 4 5 
b. Pekerjaan  1 2 3 4 5 
c. Perumahan 1 2 3 4 5 
d. Hubungan Kembali ke 
masyarakat 

1 2 3 4 5 

e. spiritual 1 2 3 4 5 
berdasarkan kebutuhan perawatan pasien 
 

5. Konsisten menggunakan 
komunikasi efektif untuk 

1 2 3 4 5 

Bersambung 
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No. Saat kami bekerja 
sebagai tim,  
semua anggota tim 
saya, … 

tidak 
pernah 

jarang kadang-
kadang 

sebagian 
besar 
waktu 

selalu 

mendiskusikan perawatan 
pasien 

6. Terlibat dalam penetapan 
tujuan 
perawatan/pelayanan 
untuk setiap pasien 

1 2 3 4 5 

7. Saling mendorong satu 
sama lain termasuk 
bersama pasien dan 
keluarga pasien untuk 
menggunakan 
pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki 
masing-masing dari tim 
dalam membuat 
perencanaan perawatan 

1 2 3 4 5 

8. Bekerja bersama pasien 
dan keluarganya dalam 
menyesuaikan rencana 
perawatan 

1 2 3 4 5 

 

 
B. Kerjasama (Cooperation) 
No. Saat kami bekerja 

sebagai tim,  
semua anggota tim saya, 
… 

tidak 
pernah 

jarang kadang-
kadang 

sebagian 
besar 
waktu 

selalu 

1.  Berbagi kewenangan satu 
sama lain 

1 2 3 4 5 

2. a. Saling menghormati  1 2 3 4 5 
 b. Saling Percaya 1 2 3 4 5 
3. a. Terbuka satu sama lain 1 2 3 4 5 
 b. Jujur satu sama lain 1 2 3 4 5 
4. Membuat perubahan pada 

pola kerja tim berdasarkan 
hasil refleksi tim 

1 2 3 4 5 

5. Berusaha untuk mencapai 
solusi yang memuaskan 
semua pihak dalam 
perbedaan opini 

1 2 3 4 5 

6. Memahami batasan apa 
yang dapat dilakukan 
masing-masing 

1 2 3 4 5 

7. Memahami bahwa ada 
pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki 

1 2 3 4 5 

Bersambung 

Sambungan Tabel Kemitraan 
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No. Saat kami bekerja 
sebagai tim,  
semua anggota tim saya, 
… 

tidak 
pernah 

jarang kadang-
kadang 

sebagian 
besar 
waktu 

selalu 

bersama antara tenaga 
kesehatan di tim 

8. Membangun rasa 
kepercayaan di antara 
anggota tim 

1 2 3 4 5 

 
C. Koordinasi 

 
No. Saat kami bekerja 

sebagai tim,  
semua anggota tim saya, 
… 

tidak 
pernah 

jarang kadang-
kadang 

sebagian 
besar 
waktu 

selalu 

1.  Menerapkan konsep 
praktik kolaborasi 
interporfesional dalam 
pengaturan praktik 

1 2 3 4 5 

2. Berbagi tugas dengan adil 
sesuai dengan tujuan 

1 2 3 4 5 

3. Mendorong dan 
mendukung komunikasi 
terbuka, termasuk pasien 
dan keluarga selama 
pertemuan tim 

1 2 3 4 5 

4. Menggunakan proses 
yang disepakati untuk 
menyelesaikan konflik 

1 2 3 4 5 

5. Mendukung pemimpin tim 
secara proporsional sesuai 
kebutuhan pasien 

1 2 3 4 5 

6. Bersama-sama memilih 
pemimpin dalam tim 

1 2 3 4 5 

7. Mendukung secara 
terbuka keterlibatan pasien 
dalam rapat tim 

1 2 3 4 5 

 
 

“ Terima kasih telah menyelesaikan kuesioner ini”. 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sambungan Tabel Kerjasama 



149 
 

 

Lampiran 2. Panduan Wawancara 
 
 
No. Identitas   :   
Nama    : 
Jenis Kelamin   : 
Umur     :              tahun 
Profesi    :   
 

Usulan Pertanyaan Wawancara : 

Personal 

1. Pendapat atau pengetahuan responden terkait praktik kolaborasi 

interprofesional   

2. Sumber pengetahuan dasar responden terkait praktik kolaborasi 

interprofesional   

3. Bentuk pembelajaran yang diperoleh responden terkait praktik 

kolaborasi interprofesional   

4. Penilaian implementasi praktik kolaborasi interprofesional di RS 

responden 

5. Pendapat terhadap model kerjasama tim yang ideal bagi tim rehabilitasi 

medik  

Tim 

6. Cara komunikasi antar profesi di tim rehabilitasi medik di RS responden 

7. Bagaimana keterlibatan pasien dan keluarga dalam pelayanan 

8. Apakah pernah terjadi konflik antar profesi maupun sesama profesi 

dalam tim pelayanan rehabilitasi medik di RS responden? Bagaimana 

menurut responden masalah yang melatarbelakangi konflik tersebut?  
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9. Bagaimana solusi/penyelesaian konflik di RS responden? Apakah 

konflik tersebut sudah tertangani dengan baik?  

10. Perspektif responden, siapa atau profesi apa yang layak untuk menjadi 

leader dalam tim pelayanan rehabilitasi medik di RS.  Alasan mengapa 

orang (profesi) tersebut pantas menjadi leader dalam tim pelayanan 

rehabilitasi medik di RS responden 

11. Bagaimana kriteria leader yang ideal dalam tim pelayanan rehabilitasi 

medik di RS 

Organisasi 

12. Pembagian gaji/jasa pelayanan di rumah sakit responden 

13. Pengaruh besaran gaji/jasa tersebut terhadap praktik kolaborasi 

interprofesional dalam tim rehabilitasi medik 

14. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

(mendorong) dan kegagalan (menghambat) praktik kolaborasi 

interprofesional dalam tim 

15. Saran/harapan yang perlu dilakukan agar praktik kolaborasi 

interprofesional dapat berjalan dengan baik  
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Lampiran 3. Dokumentasi Observasi di RSUP dr. Cipto Mangunkusumo, 
Jakarta, 2021 
 

Keterlibatan pasien dan keluarga secara langsung pada saat pelayanan 
berupa edukasi dan supervisi terapi yang diberikan 
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Komunikasi tim melalui rekam medis dan diskusi secara langsung antara 
dokter dan asisten dokter terkait kasus pada pasien yang telah diperiksa 
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Lampiran 4. Biodata Peneliti 
 
 
 

CURRICULUM VITAE 
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